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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengembangan karakter mahasiswa setelah 
melaksanakan praktek dunia kerja (PDK) Program Studi Teknik Informatika. Subjek penelitian ini 
adalah mahasiswa yang mengikuti PDK yang tersebar di Kota Palopo, Luwu Timur, Luwu Utara dan 
Luwu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung, wawancara dan angket. 
Adapun analisis data yang digunakan berupa anlisis data kualitatif dan statistik deskriptif. Hasil 
penelitian memperlihatkan adanya pengembangan karakternya mahasiswa berupa karakter dapat 
dipercaya (trustworthiness) sekitar 93%, karakter rasa hormat dan perhatian (respect) sekitar 87%, 
karakter tanggung jawab (responsibility) sekitar 78%, karakter jujur (fairness) sekitar 83%, karakter 
peduli (caring) sekitar 88%, karakter ketulusan (honesty) sekitar 88%, karakter berani (courage) sekitar 
93%, karakter tekun (diligence) sekitar 93%, karakter kerjasama (teamworking) sekitar 93%, dan untuk 
karakter integritas sekitar 93%.  
 
Kata Kunci: Praktek dunia kerja, Pengembangan karakter mahasiswa.   
 
1. Pendahuluan 
Proses perkembangan karakter seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor 
yang khas baik faktor bawaan (nature) maupun lingkungan (nurture). Hal tersebut 
juga terjadi pada pembentukan karakter mahasiswa. Karakter mahasiswa dibentuk 
melalui proses pendidikan yang memerlukan keterlibatan dari berbagai pihak antara 
lain, keluarga, sekolah/kampus maupun masyarakat. Wadah dari pengembangan ini 
adalah keluarga, kampus dan masyarakat, serta lembaga formal maupun nonformal.  
Pendidikan sebagai proses hominisasi dan humanisasi membantu manusia 
yang utuh, bermoral, bersosial, berkarakter, berkepribadian, berpengetahuan dan 
berohani. Pendidikan merupakan proses yang dilakukan oleh setiap individu menuju 
kearah yang lebih baik sesuai dengan potensi kemanusiaan. Pendidikan berperan 
penting dalam membentuk karakter.  
Pembangunan karakter dikategorikan sebagai komponen “the hidden 
curriculum” yang pencapaiannya tergantung pada proses pendidikan pada substansi 
pendidikannya. Kebiasaan mahasiswa belajar akan mewarnai karakter mereka. 
Karakter tidak dapat diajarkan, akan tetapi diperoleh dari pengalaman. Oleh karena 
itu karakter harus dilatihkan. Kebiasaan sehari-hari dapat menghasilkan pengalaman 
belajar. Pembangunan moral dan karakter lebih efektif 
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melalui dialogik dengan mendiskusikan kasus nyata yang diangkat melalui proses 
pelatihan tersebut. Proses dalam pendidikan terbuka kondusif untuk pembangunan 
karakter itu.  
Mahasiswa berperan sebagai kontrol sosial dan menjadi golongan 
masyarakat yang memberikan perubahan. Mahasiswa dalam civil society harus 
memberikan peranan yang adil, egaliter, beretika, aspiratif-partisipatif dan 
nonhegemonik. Intinya kekuatan mahasiswa terletak pada ide, pemikiran dan 
gagasannya. 
Perguruan Tinggi membentuk insan akademis yang dapat melakukan 
learning by themselves  atau belajar secara mandiri dengan melakukan self 
improvement serta mencari dan membela kebenaran ilmiah. Adanya pendidikan 
karakter yang diterapkan di Perguruan Tinggi maka mahasiswa diharapkan dapat 
merancang visi masa depan untuk diri sendiri, lingkungan dan keluarga serta 
membentuk masyarakat madani yang kreatif dan inovatif. Pendidikan yang diberikan 
oleh Perguruan Tinggi ini mengarahkan pada perjuangan mahasiswa untuk 
mendekatkan realita dengan kondisi ideal. 
Nilai-nilai kepribadian dikembangkan di perguruan tinggi sebagai persiapan 
memasuki dunia kerja. Hal-hal yang menjadi tuntutan dunia kerja adalah integritas, 
inisiatif, motivasi, kerja sama dalam tim, etika kepemimpinan, kemauan belajar, 
komitmen, mendengarkan, tangguh, fleksibel, komunikasi lisan, jujur, berargumen 
logis dan lainnya. Hal tersebut diperlukan pengembangan kepribadian mahasiswa 
secara intensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing lulusan di 
masyarakat. 
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo (FTKOM 
UNCP) sebagai penyelenggara pendidikan keteknikan di bidang teknik informatika 
mempunyai misi dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk 
menghasilkan sumber daya yang unggul dan berkarakter dibidang Rekayasa 
Perangkat Lunak dan Jaringan Komputer. Pencapaian misi sudak terintegrasi dalam 
kurikulum dan salah satu jabaran kurikulum tersebut terdapat dalam mata kuliah 
“Praktek Dunia Kerja” yang wajib diprogramkan oleh mahasiswa semester VI (enam). 
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Praktek Dunia Kerja (PDK) Tahun akademik 2015/2016 telah dilaksanakan 
selama kurang lebih 2 (dua) bulan lamanya. Pelaksanaan PDK dimulai pada tanggal 
18 Januari 2016 dan secara resmi dinyatakan berakhir pada tanggal 19 Maret 2016. 
Mahasiswa yang terlibat dalam PDK tersebut sebanyak 311 mahasiswa dengan 
didampingi 24 dosen pembimbing yang tersebar di 80 instansi pemerintah maupun 
swasta yang ada di 4 kabupaten/kota di wilayah Luwu Raya. 
Para mahasiswa yang melakukan PDK harus memiliki kecakapan dan 
kemandirian dalam memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan serta mampu 
memangku jabatan atau pekerjaan dalam masyarakat. Pelaksanaan PDK dapat 
dipandang sebagai wahana untuk membangun karakter mahasiswa, bukan sebatas 
mengenal nilai-nilai kemanusiaan dan kebangsaan yang baik. Pelaksanaan tersebut 
diharapkan dapat menemukan cara untuk melatih dan membiasakan karakter yang 
kuat dan terpuji dalam kehidupan sehari-hari di luar kehidupan akademik kampus. 
PDK yang sejogyanya merupakan pembelajaran yang dilaksanakan di dunia 
kerja dan dunia industri (DUDI) harus menciptakan perubahan karakter yang lebih 
mapan. Pengembangan karakter kerja bagi mahasiswa PDK merupakan aspek penting 
dalam menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan berhasil dalam pekerjaannya. 
Bekerja di industri berada dalam lingkungan yang berbeda dengan lingkungan 
kampus. Pengembangan karakter kerja untuk jangka panjang meliputi pembinaan 
ketahanan mental, disiplin kerja, ketahanan fisik dan perilaku positif mahasiswa. 
Sedangkan jangka pendek meliputi pengembangan wawasan kerja di industri. Oleh 
karena itu diperlukan kajian untuk melihat sejauh mana kontribusi PDK terhadap 
pengembangan karakter mahasiswa. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan utama yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengembangan karakter 
mahasiswa Program Studi Teknik Informatika setelah melaksanakan PDK. 
Karakter sering diberi padanan kata watak, tabiat, perangai atau akhlak. 
Karakter dalam bahasa Inggris character diberi arti a distinctive differentiating mark, 
tanda yang membedakan secara tersendiri. Karakter merupakan nilai-nilai yang 
terpatri dalam diri seseorang yang dibentuk melalui proses; pendidikan, pengalaman, 
percobaan, pengorbanan dan pengaruh lingkungan, menjadi nilai intrinsik yang 
melandasi sikap dan perilaku seseorang (Koesoema, 2007). Menurut (Ferry,. et.al, 
2002), karakter tidak turun-temurun dan juga tidak berkembang secara otomatis tetapi 
harus secara sadar dikembangkan. Karakter sebagai suatu kualitas yang mantap dan 
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khusus (pembeda) yang terbentuk dalam kehidupan individu sangat menentukan sikap 
dalam mengadakan reaksi terhadap rangsangan dengan tanpa mempedulikan situasi 
dan kondisi. Namun untuk mengembangkan karakter, diperlukan ’character coach’ 
atau ’character mentoring’ yang mengarahkan dan memberitahukan kekeliruan dan 
kelemahan-kelemahan karakter seseorang (Koesoema, 2007). 
Bentuk-bentuk karakter yang harus dimiliki oleh setiap individu bangsa 
Indonesia sebagaimana dirumuskan oleh Indonesia Heritage Foundation adalah cinta 
kepada Allah dan semesta beserta isinya, tanggung jawab, disiplin dan mandiri, jujur, 
hormat dan santun, kasih sayang, peduli dan kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja 
keras dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah hati, 
toleransi, cinta damai dan persatuan. Sementara itu, character counts di Amerika 
mengidentifikasikan 10 karakter yang harus dimiliki, yaitu; dapat dipercaya 
(trustworthiness), rasa hormat dan perhatian (respect), tanggung jawab 
(responsibility), jujur (fairness), peduli (caring), nasionalis (citizenship), ketulusan 
(honesty), berani (courage), tekun (diligence) dan integritas. 
Pengembangan karakter dan kepribadian secara sistemik di perguruan tinggi 
dalam pembinaan pembelajaran dan kemahasiswaan sangat dibutuhkan tahapan yang 
jelas dan terukur dengan program yang sistemik dan berkesinambungan. Tahapan 
terebut adalah: 
1.  Tahap pertama, antara semester 1 sampai semester 3 adalah pembelajaran 
untuk pembentukan jati diri. Mengantarkan mahasiswa menemukan jati 
dirinya sebagai manusia yang memiliki beragam potensi, sekaligus 
memiliki beragam kelemahan. 
2.  Tahap kedua, antara semester 4 sampai 6 adalah pembelajaran dan 
pembimbingan untuk pembentukan daya kreasi dan inovasi mahasiswa. 
Proses pembelajaran bertujuan untuk mempersiapkan dan membangun 
suatu kondisi sehingga kreasi, kreatifitas dan daya inovasi mahasiswa dapat 
ditingkatkan. Selain itu, mahasiswa juga berperan aktif dalam berbagai 
aktivitas belajar dan kegiatan kemahasiswaan. 
3.  Tahap ketiga, antara semester 7 sampai 8 adalah pembelajaran yang lebih 
diorientasikan pada pembentukan dan pematangan jiwa kewirausahaan, 
kepemimpinan dan manajemen mahasiswa. Oleh karena itu, peningkatan 
karakter dan kepribadian mahasiswa lebih berfokus pada latihan 
kepemimpinan dan keterampilan komunikasi, berargumentasi secara 
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ilmiah. Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses pembinaan 
pembelajaran bagi mahasiswa di kampus. 
Kapasitas seseorang dapat ditentukan oleh akumulasi 2 fungsi yaitu 
kompetensi bidang ilmu (hard skills) dan karakter (soft skills), sehingga 
pengembangan karakter harus dimulai dari pelatihan soft skills. Pendidikan karakter  
adalah bagian dari pendidikan soft skills. Karakter yang kuat merupakan kelebihan 
dan kekuatan seseorang tetapi apabila tidak disertai dengan karakter yang baik, 
kelebihan dan kekuatan itu akan muncul sebagai kelemahan. Sebaliknya orang yang 
memiliki potensi sederhana tetapi karakternya luar biasa, maka dapat dipastikan dia 
memiliki potensi yang besar. Satu unsur penting yang sepertinya selama ini diabaikan 
dalam praktek pendidikan adalah metode keteladanan yang proposional. Keteladanan 
dianjurkan dalam rangka mengantar pendidikan yang mampu membentuk karakter 
mahasiswa. 
Kini tantangan masa depan yang harus dihadapi oleh bangsa kita semakin 
banyak. Reformasi telah menciptakan berbagai tantangan baru seperti globalisasi 
informasi, keberagaman ideologi, neocolonialism, politik pencitraan, generasi muda 
milenium, serta krisis sosial dan ekonomi yang mengglobal. Untuk menjawab semua 
tantangan tersebut Perguruan Tinggi yang merupakan irisan dari pemerintah, 
masyarakat sipil dan masyarakat ekonomi memiliki peran yang sangat esensial untuk 
menjawab tantangan tersebut. Mahasiswalah yang menjadi titik tumpu agar Indonesia 
dapat bertransformasi menjadi Indonesia yang mandiri dengan membentuk 
masyarakat yang kreatif dan inovatif. 
Praktek Dunia Kerja atau yang disingkat PDK merupakan nama program 
sekaligus mata kuliah dengan bobot 4 sks yang dilaksanakan di FTKOM UNCP tahun 
Akademik 2015/2016. Kegiatan PDK sudah dilaksanakan selama kurang lebih 4 
(empat) tahun berturut-turut dan kegiatan saat ini merupakan kegiatan yang keempat 
kalinya dilaksanakan pada FTKOM. 
Kegiatan PDK ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu penjajakan, 
persuratan, pembekalan, pelepasan, pengantaran, monitoring, penjemputan dan 
penerimaan. Tahap pertama disebut penjajakan dimana pada tahap ini mahasiswa 
diberikan kesempatan untuk melakukan penjajakan sendiri ketempat yang mereka 
inginkan kemudian berkoordinasi dengan pihak panitia untuk melakukan persuratan. 
Apabila pada waktu yang ditentukan mahasiswa tersebut tidak mendapatkan tempat 
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untuk melakukan PDK maka pihak panitia akan mengutus tim untuk malakukan 
penjajakan kesejumlah lokasi baik di dalam maupun di luar kota palopo.  
Tahap kedua disebut persuratan dimana pada tahap ini panitia khususnya 
bagian kesekertariatan melakukan persuratan ke setiap tempat yang telah ditentukan 
sesuai dengan penjajakan yang dilakukan mahasiswa dan tim penjajakan sebelumnya. 
Balasan persuratan yang dikirim oleh panitia dari setiap tempat penjajakan akan 
merekomendasikan jumlah mahasiswa yang akan mereka terima untuk melakukan 
PDK ditempat mereka. 
Tahap ketiga disebut pembekalan dimana pada tahap ini pembimbing 
mengumpulkan mahasiswa bimbingannya kemudian memberikan pengarahan apa dan 
bagaimana seharusnya yang mereka lakukan ditempat prakteknya nanti selama kurang 
lebih dua bulan. Tahap keempat disebut pelepasan yang merupakan rangkaian 
kegiatan dalam pelaksanaan PDK dan merupakan tahap yang penting. Pada tahap ini 
mahasiswa akan dikumpulkan bersama dengan pembimbing mereka di satu ruangan 
yang kemudian diberikan arahan, motivasi dan sebagainya dari pihak panitia dan 
pejabat (rektor, dekan, prodi). 
Tahap kelima disebut pengantaran dan monitoring. Pada tahap pengantaran,  
semua pembimbing mengantar mahasiswa bimbingan mereka sesuai dengan tempat 
yang mereka tuju berdasarkan jadwal pelaksanaan yang sudah tetapkan oleh pihak 
panitia. Untuk tahap monitoring dilakukan pada saat mahasiswa bimbingan setiap 
pembing telah melaksanakn praktek dunia kerjanya selama kurang lebih 2 minggu di 
tempat PDK masing – masing. Setiap pembimbing akan memonitoring mahasiswa 
bimbingan mereka melalui wawancara langsung di tempat mereka PDK. Selain itu, 
pembimbing akan melakukan pembimbingan laporan kegiatan PDK dan wajib 
dipresentasekan pada saat penjemputan. 
Tahap keenam disebut tahap penjemputan dan penerimaan. Proses 
Penjemputan pun dilakukan oleh setiap pembimbing sesuai dengan jadwal dari  
panitia. Jadwal penjemputan tersebut harus dikonfirmasikan kesetiap tempat PDK 
mahasiswa jauh sebelum proses penjemputan dilaksanakan oleh pembimbing. Selain 
itu, pada tahap ini mahasiswa akan melakukan presentase laporan akhir PDK di tempat 
praktek masing-masing didampingi oleh dosen pembimbing dan pembimbing 
lapangan. Setelah semua tahap dilakukan satu persatu maka tibalah tahap terakhir 
yaitu tahap penerimaan kembali mahasiswa PDK oleh pihak kampus khusunya 
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Fakultas Teknik Komputer, dimana tahap ini akan dihadiri kembali oleh para pejabat 
seperti pada tahap pelepasan yang dilakukan pada proses sebelumnya. 
Kegiatan PDK ini bertujuan untuk meningkatkan akses mahasiswa untuk 
belajar di dunia usaha dan dunia industri, menciptakan kesesuaian proses 
pembelajaran antara kuliah  dan dunia usaha dan dunia industri, memberikan 
pengalaman bagi setiap mahasiswa dalam bekerja di suatu 
instansi/lembaga/perusahaan, mengajarkan mahasiswa untuk disiplin dan menghargai 
waktu, memberikan gambaran yang nyata tentang dunia kerja dan mendukung 
promosi Fakultas Teknik Komputer pada dunia usaha dan dunia industri. 
Selain itu, manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa dan pihak kampus 
khususnya Fakultas Teknik Komputer adalah sebagai media promosi bagi UNCP 
dalam merekrut calon mahasiswa kedepannya, sebagai motivasi bagi mahasiswa yang 
lain UNCP terkhususnya FTKOM, belajar tentang kedispilinan diri dalam suatu 
peraturan yang diterapkan, sebagai salah satu poin bagi dosen dalam Tri Darma 
Perguruan Tinggi, dapat memperluas wawasan mahasiswa terhadap dunia industri dan 
dunia usaha, dapat melatih mahasiswa FTKOM lebih mandiri, dapat meningkatkan 
keterampilan / kompentensi mahasiswa sesuai dengan bidang kosentrasinya. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan rancangan 
deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap adanya perubahan karakter 
mahasiswa setelah melaksanakan praktek dunia kerja (PDK) yang dilaksanakan oleh 
Program Studi Teknik Informatika FTKOM UNCP. 
Subjek penelitian terdiri dari dua komponen yaitu responden primer dan 
responden sekunder. Responden primer adalah 73 mahasiswa yang mengikuti PDK. 
Responden sekunder terdiri dari 5 dosen Program Studi Teknik Informatika, Ketua 
Program Studi Teknik Informatika, Pimpinan Fakultas Teknik Komputer, dan 17 
Pembimbing Lapangan tempat PDK. Penelitian ini berlangsung kurang lebih 3 bulan 
yang dimulai sebelum PDK dilaksanakan dan berakhir pada akhir bulan Maret 2016. 
Dari 73 mahasiswa yang menjadi responden, sebanyak 59 mahasiswa yang 
lokasi prakteknya di Kota Palopo, 5 mahasiswa yang lokasi prakteknya di Luwu 
Timur, 4 mahasiswa yang lokasi prakteknya di Luwu Utara, dan 5 mahasiswa yang 
lokasi prakteknya di Luwu.  
Teknik pengumpalan data menggunakan observasi langsung, wawancara dan 
angket. Observasi dilakukan untuk mengamati sejauh mana pengembangan karakter 
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dan perubahan karakter mahasiswa sebelum dan sesudah melaksanakan PDK. 
Observasi dilakukan tidak hanya dalam lingkungan kampus tapi juga di tempat 
dimana mahasiswa melaksanakan PDK. Wawancara dilakukan kepada semua 
responden, baik yang primer maupun yang sekunder. Sedangkan angket hanya 
diberikan kepada mahasiswa untuk melihat pola perubahan karakter secara kuantitatif. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan 
statistik deskriptif. Analisis data kualitatif menggunakan tiga teknik yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif. Penarikan kesimpulan digunakan 
untuk mengambil tindakan. Sedangkan statistik deskriptif untuk mengungkap secara 
deskriptif adanya pengembangan karakter mahasiswa sebelum dan sesudah PDK. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil observasi terhadap 73 mahasiswa tentang pengembangan karakter 
sebelum dan setelah melaksanakan PDK memperlihatkan adanya pengembangan 
karakter setelah melaksanakan PDK. Karakter dapat dipercaya (trustworthiness), rasa 
hormat dan perhatian (respect), tanggung jawab (responsibility), jujur (fairness), 
peduli (caring), ketulusan (honesty), berani (courage), tekun (diligence), kerjasama 
(teamworking) dan integritas secara umum telah diperlihatkan oleh mahasiswa yang 
telah melaksanakan PDK. 
Hasil pengamatan tersebut didukung dengan data kuantitatif yang diperoleh 
dari angket yang diberikan kepada mahasiswa. Adapun hasil angket yang diberikan 
kepada mahasiswa dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Pengembangan Karakter Mahasiswa 
No. Karakter yang dikembangkan Persentase (%) 
1 Dapat dipercaya 93 
2 Rasa Hormat dan perhatian 87 
3 Tanggung Jawab 78 
4 Jujur 83 
5 Peduli 88 
6 Ketulusan 88 
7 Berani 93 
8 Karakter Tekun 93 
9 Kerjasama 93 
10 Integritas 93 
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Hasil penelitian di atas diperkuat dengan data hasil wawancara dari 
responden sekunder. 17 pembimbing lapangan secara umum memberikan penilaian 
yang positif prilaku mahasiswa selama melaksanakan PDK. Pembimbing lapangan 
yang berasal dari instansi tempat pelaksanaan PDK mengungkapkan bahwa pada awal 
pelaksanaan PDK mahasiswa memperlihatkan karakter yang masih kurang positif. 
Karakter disiplin dan percaya diri pada awal PDK tampak masih kurang, namun 
seiring waktu pelaksanaan PDK memperlihatkan perubahan prilaku dan 
pengembangan karakter. 
Lima dosen Program Studi Teknik Informatika yang juga sekaligus sebagai 
dosen pembimbing PDK mengungkapkan bahwa adanya perubahan karakter yang 
dimiliki oleh mahasiswa setelah melaksanakan PDK. Karakter menghargai waktu dan 
sesama semakin terlihat dimiiliki oleh mahasiswa setelah PDK. 
Ketua Program Studi Teknik Informatika mengungkapkan bahwa PDK 
merupakan pengintegrasian ilmu yang didapatkan di kampus dengan kehidupan di 
lingkungan kerja. Hasilnya karakter cinta pada ilmu pengetahuan dan keinginan untuk 
melakukan perubahan bertambah dimiliki oleh mahasiswa setelah PDK. Hal yang 
sama diungkapkan oleh seorang pimpinan FTKOM bahwa kedisiplinan mahasiswa 
peserta PDK setelah melaksanakan PDK mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data-data hasil penelitian di atas memperlihatkan bahwa salah 
satu tujuan pelaksanaan PDK, yakni mengajarkan mahasiswa untuk disiplin dan 
menghargai waktu telah tercapai. 
Visi Program Studi Teknik Informatika yang ingin menjadi program studi 
yang unggul dan berkarakter meniscayakan kepada mahasiswanya untuk memiliki 
karakter selain kemampuan dibidang rekayasa perangkat lunak dan jaringan 
komputer. PDK yang pada beberapa tahun akademik sebelumnya tidak mempunyai 
nilai (0 sks) dan untuk tahun akademik 2015/2016 PDK berbobot 4 sks. 
Pelaksanaan PDK berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan akan melahirkan 
mahasiswa yang memiliki pemahaman kerja yang lebih baik. Kondisi DUDI yang 
menerapkan aturan kerja akan terinternalisasi dalam diri mahasiswa peserta PDK. 
Aturan kerja dan kondisi DUDI mengharuskan mahasiswa untuk mengikuti segala 
aturan yang telah ditetapkan DUDI. Kondisi inilah yang akan menciptakan atau 
mengubah atau bahkan mengembangkan karakter mahasiswa. Disiplin, ketepatan 
waktu, kerjasama, percaya diri, peduli, tanggap, berani, jujur, tekun, 
bertanggungjawab dan tulus akan menjadi karakter baru dalam diri mahasiswa dan 
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berarti PDK mempunyai kontribusi yang positif dalam mengembangkan karakter 
mahasiswa. 
Pelaksanaan PDK akan menciptakan karakter mahasiswa yang merupakan 
nilai yang dibentuk melalui proses pendidikan, pengalaman, percobaan, dan pengaruh 
lingkungan. Hal ini seirama dengan pendapat Koesoema (2007) bahwa karakter 
merupakan nilai-nilai yang terpatri dalam diri seseorang yang dibentuk melalui 
proses; pendidikan, pengalaman, percobaan, pengorbanan dan pengaruh lingkungan, 
menjadi nilai intrinsik yang melandasi sikap dan perilaku seseorang.   
4. Kesimpulan dan Saran 
Praktek Dunia Kerja (PDK) yang dilaksanakan oleh Fakultas Teknik 
Komputer diikuti oleh mahasiswa Program Studi Teknik Informatika memberikan 
sumbangsih positif atau pengaruh dan berkontribusi terhadap pengembangan karakter 
mahasiswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami 
perkembangan karakter setelah melaksanakan PDK, hal ini diperkuat dengan data 
kuantitatif dari respon mahasiswa terhadap angket yang diberikan. Pengembangan 
karakter yang dimiliki oleh mahasiswa setelah melaksanakan PDK pun telah 
dikuatkan oleh hasil wawancara dari pembimbing lapangan, dosen, Ketua Program 
Studi Teknik Informatika dan unsur pimpinan FTKOM UNCP. 
Pelaksanaan PDK yang belum terstruktur dengan baik perlu menjadi 
perhatian utama unsur pimpinan sehingga pelaksanaan PDK tidak mengalami 
kendala- kendala dalam pelaksanaannya. Di samping itu, sebelum melaksanakan PDK 
pemahaman mahasiswa calon peserta PDK agar diperdalam dan sekiranya bisa 
dilaksanakan berupa pelatihan softskill bagi mahasiswa yang memprogramkan PDK. 
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